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Pendahuluan

 Indonesia adalah negara kepulauan yang 
berada di kawasan yang dilintasi oleh garis 
khatulistiwa (Ekuator) dan hanya mengenal mu-
sim panas dan musim hujan. Di antara musim 
tersebut terdapat musim peralihan (pancaroba). 
Sepanjang tahun Indonesia merasakan teriknya 
matahari dan  di beberapa pulau-pulau paparan 
sinar matahari lebih besar.1 Hal tersebut dapat 
mempercepat terjadinya proses skin aging atau 
penuaan kulit yang biasanya ditandai dengan 
keriput, munculnya bintik-bintik hitam atau 
lentigo, kulit menjadi kering dan tanda-tanda 
lainnya.2

 Penggunaan tabir surya pada orang 
Indonesia dapat dibilang masih kurang yaitu ha-
nya 2% dari populasi.3 Padahal risiko terjadinya 
penyakit akibat paparan sinar matahari dapat 
meningkat dan dapat dikurangi dengan penggu-
naan tabir surya yang rutin dan benar. Banyak 
produk yang sudah meningkatkan perlindungan 
dari sinar matahari yang dikenal dengan nama 
Sun Protection Factor (SPF) hingga SPF  100 
(seratus). Selain itu beberapa terobosan terbaru 
yaitu penambahan antioksidan pada SPF memi-

liki andil dalam  mencegah dampak yang tidak 
diinginkan dari sinar matahari.
 Astaxanthin adalah salah satu antioksi-
dan yang terkenal karena efek proteksi yang 
tinggi. Astaxanthin dapat melindungi tubuh 
dari penuaan akibat sinar matahari (photoa-
ging).4 Selain itu, astaxanthin juga membantu 
regenerasi sel-sel yang rusak. Bersamaan den-
gan itu, astaxanthin memiliki efek menjaga 
integritas lapisan dermis dengan melindungi 
jaringan kolagen.

Penuaan Kulit 

 Penuaan kulit dipengaruhi oleh faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik 
adalah faktor yang tidak dapat dimodifikasi 
dan akan terus berlanjut. Berikut ini adalah 
faktor-faktor intrinsik :

1. Umur

 Umur diasosiasikan dengan delapan 
fenotip penuaan yaitu cutis rhomboidalis 
nuchae, elastosis, kekeringan, peningka-
tan kerutan, telangektasia, peningkatan 
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lentigo, efelid dan skor dari Skin Surface 
Microtopography (SSM).

2. Jenis Kelamin

 Laki-laki cenderung mengalami penu-
aan lebih cepat dibandingkan wanita dan 
penggunaan terapi sulih hormon dinilai 
meningkatkan efek protektif terhadap 
penuaan.

3. Etnis dan Dispigmentasi

 Wanita dengan etnis China lebih cepat 
mengalami penuaan dan dispigmentasi 
dibanding wanita Perancis. Walaupun tidak 
ada hubungan yang jelas antara penuaan 
kulit dan warna kulit.

 
Faktor Ekstrinsik adalah Faktor yang Dapat
Dimodifikasi atau Dirubah, yang Meliputi:5

1. Polusi Udara

 Fenotip penuaan lentigo dan ker-
utan meningkat pada indeks kuali-
tas udara 48,49. Elastosis ditemu-
kan pada indeks kualitas udara 49. 

2. Nutrisi

 Asupan makanan yang lebih sehat 
memberikan penampilan kulit yang 
lebih muda. Konsumsi sayuran, asam 
lemak baik dinilai mampu memberikan 
perlindungan kulit terhadap penuaan. 

3. Merokok

 Merokok meningkatkan risiko ker-
utan dan kerutan. Hubungan dosis-re-
spon mengalami peningkatan pada jum-
lah rokok yang diisap oleh perokok. 

4. Paparan Sinar Ultraviolet

 Tingkat paparan sinar matahari/ultravi-
olet yang lebih tinggi meningkatkan jum-
lah kerutan dan lentigo secara signifikan.  

5. Faktor Lainnya

 Stres dianggap berperan pada proses 
penuaan kulit. Studi menyebutkan stress 
finansial dapat membuat kulit menjadi 
lebih tua. Selain itu kurang tidur dapat 
menyebabkan penampilan kurang sehat 
dan dapat menyebabkan penuaan pada kulit 

yang terlihat seperti kerutan dan kantong 
mata pada kulit.5

 Beberapa faktor lainnya adalah radi-
kal bebas, berkurangnya hormon, glikosilasi, 
apoptosis, metilasi, gen dan menurunnya sistem 
kekebalan tubuh. Selain itu kemiskinan juga 
merupakan salah satu faktor.6

 Dengan konsep Anti Aging Medicine,  
penuaan dapat dicegah, diobati dan dikemba-
likan keadaan semula. Kegagalan pengobatan 
dan perawatan biasa disebabkan karena sudah 
terjadi kerusakan organ sehingga organ tidak 
berfungsi optimal atau tidak berfungsi lagi. 
Jadi, sebaiknya sebelum muncul gejala dan 
keluhan lanjut, upaya menghambat proses 
penuaan harus dilakukan.6

Photoaging

 Sinar ultraviolet B adalah sinar radiasi 
utama yang menyebabkan kulit terbakar atau 
eritema. Sinar ultraviolet B bersifat sitotoksik, 
dapat merusak DNA dan menginduksi sel 
kanker. UVB juga menginduksi MMP, ROS 
dan elstase yang berperan dalam photoaging.7

 Radiasi sinar ultraviolet secara langsung 
mengaktifkan reseptor permukaan keratinosit 
dan fibroblast yang menyebabkan terbentuknya 
Reactive Oxygen Species (ROS). ROS yang 
terbentuk dapat merusak DNA, lipid, protein, 
kolagen dan terhentinya sintesis kolagen baru. 
ROS yang terbentuk kemudian merangsang 
terbentuknya dan meningkatnya Matrix Metal-
loproteinase (MMP). MMP berperan dalam 
degradasi kolagen dan komponen jaringan ikat 
lainnya. Penghancuran kolagen tersebut adalah 
ciri khas dari photoaging.8

Astaxanthin

 Astaxanthin adalah antioksidan golon-
gan ketokarotenoid yang mempunyai warna 
merah-orange yang disintesis oleh mikroalga 
yaitu Haematococcus pluvialis. Astaxanthin 
mempunyai sifat bioaktif lebih tinggi daripa-
da betakaroten, zeaxanthin dan lutein karena 
adanya gugus keto dan hidroksil di setiap gugus 
molekulnya. Astaxanthin mempunyai kadar 
antioksidan lebih tinggi dibanding ketiga zat 
tersebut. Efek perlindungan kulit telah lama 
diteliti dan ditemukan bahwa astaxanthin ber-
peran penting dalam kesehatan kulit. Astaxan-
thin berperan dalam mencegah dan mengobati 
peradangan/inflamasi dengan cara menghambat 
mediator inflamasi dan menurunkan pemben-
tukan  kerutan.9

 Astaxanthin dapat diperoleh secara ala-
mi yang berasal dari Haematococcus pluvialis 



Potensi Astaxanthin Topikal dan Oral Dalam Menghambat Proses Penuaan Kulit

112 J Indon Med Assoc, Volum: 74, Nomor: 3, Juni - Juli 2024

menggunakan sistem kultur tertutup selama 5-7 
hari dilakukan di kolam kultur terbuka. Selain 
itu sumber lainnya berasal dari kultur Euphau-
sia pacifica (Pacific krill), Pandalus borealis 
(udang), Euphausia superba (Antartika krill) 
dan Xantophyllomyces dendrorhous. Akan 
tetapi bentuk umum yang sering digunakan 
adalah yang berasal dari Haematococcus plu-
vialis. Selain itu astaxanthin bisa disintesis dari 
tifa stereoisomer; (3-R, 3’-R), (3-R, 3’-S) dan 
(3-S, 3’-S). Disodium disuccinate astaxanthin 
(DDA) adalah astaxanthin sintesis yang men-
gandung ketiga stereoisomer pada proporsi 
1:2:1 yang mempunyai kelarutan air lebih baik 
sehingga dapat memungkinkan dikonsumsi 
baik oral dan intravena. Bioavailabilitas as-
taxanthin yang berasal dari H. pluvialis lebih 
baik daripada yang lain.10

 Astaxanthin  yang beredar di Indonesia 
berbentuk sediaan topikal dan oral. Bentuk 
injeksi belum mendapat ijin dari BPOM. 
Sediaan topikal berupa gel terpisah dan krim 
sunscreen berisi astaxanthin dengan kadar 
tertentu. Senyawa astaxanthin dalam bentuk 
krim telah diteliti dengan kadar konsentrasi 
0,5%, 0,75% dan 1% yang memenuhi standar 
pembuatan krim seperti daya lekat, daya sebar 
krim, uji freezthaw dan pH.11 Astaxanthin dapat 
dikombinasikan dengan produk sunscreen. 
Menurut penelitian, inklusi astaxanthin sebesar 
0,5% dan 1% dalam formulasi sunscreen  dapat 
meningkatkan nilai SPF secara signifikan pada 
semua kondisi suhu penyimpanan.12

 Pada penelitian, astaxanthin efektif 
menekan ROS yang diinduksi sinar ultraviolet 
yang merangsang ekspresi MMP yang berper-
an pada proses kerusakan kulit pada dermis.13 
Dengan regulasi MMP ini berperan pada kes-
eimbangan pergantian kolagen dalam menjaga 
integritas dan fungsi matriks ekstraseluler. 
Astaxanthin juga dapat meningkatkan aktivi-
tas perbaikan DNA sel yang terpapar radiasi 
dengan menghambat aktivitas Protein Kinase 
B sehingga stabilitas genom terjaga.9

Hubungan Astaxanthin dan Penuaan Kulit

 Astaxanthin memiliki peranan baik 
dalam menjaga kesehatan kulit. Astaxanthin 
mempunyai efek antioksidan, anti-inflamasi 
dan menunjang integritas barrier kulit. Peranan 
astaxanthin sebagai antioksidan yaitu astax-
anthin mengurangi akumulasi ROS sehingga 
menghambat apoptosis invivo yang diinduksi 
sinar ultraviolet B sehingga mengurangi pen-
uaan kulit.14

 Peran astaxanthin sebagai anti infla-
masi adalah mengurangi kerusakan  DNA dan 

penurunan regulasi protein caspase dan Extra-
cellular signal-regulated kinase yang diinduksi 
oleh akumulasi ROS di epidermis dan dermis 
kulit.7

 Peranan astaxanthin menunjang barrier 
kulit dengan cara menjadi menangkap radikal 
oksigen di epidermis dan dermis, mencegah 
dihasilkannya peroxidase lemak, menghambat 
deskuamasi korneosit berlebihan dengan cara 
menghambat ekspresi dari inhibitor protease 
sehingga merangsang proteolisis fillagrin, 
menurunkan oksidasi dari plasma yang ber-
hubungan dengan konsentrasi MDA.15,16,17

Ringkasan

 Astaxanthin baik oral maupun topikal 
memiliki peranan dalam proteksi terhadap pen-
garuh buruk sinar ultraviolet, menjaga lapisan 
dermis dengan melindungi lapisan kolagen, 
serta dapat meregenerasi kulit yang terluka.
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